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Contoh kontrak kerja
antara majikan dan awak kapal warga negara Non-Taiwan
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Yang membuat perjanjian:
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Nama pem|I|k perusahaan
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Nama perwakilan
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Kontak Alamat

2 ho2L
H&P{é'ﬂ_;?r" ........................................................................................................

Nomor telepon

[ ¢ * Pihak kedua]
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Nama awak kapal
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Tanggal lahir : Tahun................. Bulan................ Tanggal...............
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Tempat lahir
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KTP, nomor paspor atau nomor kartu awak kapal
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Kontak Alamat
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Nomor telepon
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Nama kerabat awak kapal

BIAL B B T2 1 oottt sttt ettt st sttt e e
Hubungan dengan awak kapal
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Kontak Alamat
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Informasi Kontak (Telepon, Email, Perangkat Lunak Komunikasi)




T e (LA YLD S AR E g ) i
g4 (CT_ - ) Bk JE B T2 R
BEEI IR B3R LTRATH > T HEHET

Pihak pertama mempekerjakan pihak kedua (KTP, nomor paspor atau nomor kartu awak

kapal: ) menjabat sebagai di kapal penangkap ikan

(cT_ - ) untuk melakukan pekerjaan penangkapan ikan di laut dan
hal-hal yang berhubungan dengan penangkapan ikan, kedua belah pihak setuju untuk

menandatangani kontrak ini, dengan syarat-syarat kontrak sebagai berikut:
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Pasal satu: Jangka waktu kontrak
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1. Jangka waktu kontrak ini dimulai pada tanggal___bulan__ tahun__ dan berakhir

padatanggal__bulan__ tahun .

CNAEQYPBTEIRIAEY - FTBYE B L LT T T ER

/

SRR PELAM G NER T

2. Sebelum berakhirnya kontrak ini, kedua belah pihak sepakat untuk,
memperpanjang kontrak, meneruskan kontrak, prosedur untuk memperkerjakan,
memperbarui isi kontrak, setelah disetujui oleh kedua belah pihak dan
menyelesaikan prosedur yang relevan, dengan membuat perjanjian terpisah secara

tertulis.
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3. Jika kapal penangkap ikan sudah beroperasi di laut, jangka waktu berlayar telah
melampaui jangka waktu kontrak ini, masa kontrak diperpanjang secara otomatis
hingga akhir pelayaran ini. Namun, tanggal berakhirnya masa kontrak akan

disesuaikan dengan tanggal pengaturan awak kapal kembali ke negara asalnya



dengan pesawat atau tanggal tiba di pelabuhan negara asalnya dengan kapal.
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Pasal dua: Gaji pihak kedua, tunjangan dan metode pembayaran
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1. Gaji bulanan pihak kedua dinegosiasikan oleh kedua belah pihak, gaji bulanan
(dalam dolar AS, sama di bawah) sebesar yuan (upah minimum tidak
boleh lebih rendah dari upah minimum yang ditetapkan dalam izin dan peraturan
manajemen untuk mempekerjakan awak kapal pekerja dari luar negeri warga
negara Non-Taiwan), bagi mereka yang bekerja kurang dari satu bulan, upahnya

dihitung sesuai dengan jumlah hari kerja yang sebenarnya, dan standar upah

harian adalah satu per tiga puluh dari gaji bulanan yang dibawa pulang.
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2. Pihak pertama tidak boleh menahan gaji pihak kedua sebagai pembayaran untuk
biaya proyek terkait, kecuali untuk hal-hal dan jumlah yang dapat dipotong dari
gaji sebagaimana diatur oleh undang-undang dan peraturan lainnya.

(1) Jika pihak kedua ada kebutuhan untuk menerima gaji di muka, harus disepakati
oleh kedua belah pihak, dan harus dicatat secara tertulis serta ditandatangani

oleh kedua belah pihak.



(2) Pihak pertama harus membayar gaji di muka sesuai dengan pihak kedua dan
metode pembayaran yang disepakati, dan catatan tertulis lainnya harus

ditandatangani oleh kedua belah pihak sebagai pengesahan.
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3. Selama masa berlaku kontrak, jika penghentian pekerjaan atau inspeksi yang tidak
disebabkan oleh pihak kedua, seperti perbaikan kapal penangkap ikan, tempat
berlabuh, epidemi dan kondisi cuaca dll, pihak pertama tetap harus membayar
upah seperti biasa.

Jika karena epidemi, pihak kedua harus dikarantina atau diisolasi di rumah atau
secara terpusat sesuai dengan peraturan pemerintah terkait saat memasuki nega-
ra tersebut, pihak pertama tetap harus membayar upah selama masa karantina

dan isolasi pihak kedua.
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4. Jika pihak pertama memberikan uang insentif lain kepada pihak kedua, pihak

kedua harus menandatangani tanda terima saat menerimanya.
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5. Metode pembayaran yang disepakati oleh kedua belah pihak: Pembayaran gaji



dilakukan secara berkala, melalui cara-cara berikut yang disepakati oleh kedua
belah pihak:
(1) Frekuensi pembayaran : [ ] setiap bulan [ ] setiap __ bulan
(2) Metode pembayaran : [ ] tunai [ ] transfer uang
[ ] sebagian uang tunai sebagian transfer uang,

Tunai : usD

Transfer uang : usbD

Nomor akun yang ditunjuk oleh pihak kedua

seperti dalam lampiran.
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Pasal tiga: Asuransi kecelakaan diri, kesehatan dan kematian selama masa kontrak kerja
pihak kedua
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1. Pihak pertama harus membeli asuransi kecelakaan diri (termasuk asuransi cedera),
asuransi medis (termasuk asuransi kesehatan) dan asuransi kematian umum
untuk pihak kedua.
(1) Di antaranya jumlah asuransi kematian umum harus sesuai dengan peraturan
asuransi negara tempat pihak kedua berada, tetapi tidak boleh kurang dari
NTS1,5 juta, asuransi medis pembayaran sesuai pengeluaran tidak boleh kurang
dari batas perlindungan 300,000 yuan.

(2) Penerima uang asuransi harus pihak kedua sendiri, tetapi penerima asuransi
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kematian umum, kecuali pasangan. Dalam urutan sebagai berikut: 1. Kerabat

darah dekat [ ] 2. Ayah dan ibu [ ] 3. Kakak dan adik [_| 4. Kakek-nenek. [ ]
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Dalam hal terjadi cedera atau sakit akibat kecelakaan dari pihak kedua karena

pelaksanaan tugas, pihak pertama harus bertanggung jawab untuk segera

mengatur pengobatan terdekat untuk pihak kedua, dan bertanggung jawab atas

biaya pengobatan dan pengeluaran lain yang timbul karenanya. Apabila dibuktikan

oleh institusi medis yang relevan bahwa tidak dapat bekerja secara normal,

selama masa cedera dan pemulihan, pihak pertama tetap harus membayar gaji

bulanan kepada pihak kedua setiap bulan, sebagaimana diatur dalam kontrak

kerja.

(1) Biaya pengobatan selama masa pemulihan harus dinegosiasikankan oleh kedua
belah pihak.

(2) Pihak pertama akan menangani klaim asuransi biaya pengobatan sesuai
dengan sertifikat diagnosis yang dikeluarkan oleh institusi medis. Setelah jumlah
klaim dibayarkan untuk biaya pengobatan, jumlah yang tersisa diserahkan

kepada pihak kedua, pihak pertama akan membayar jika ada kekurangan.
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Pihak kedua mengalami cedera atau sakit karena kecelakaan yang bukan karena



menjalankan tugas, pihak pertama tetap harus segera mengatur pengobatan di
tempat terdekat, dan membayar biaya pengobatan dan biaya terkait lainnya di
muka, dan menyimpan salinan sertifikat yang relevan, pihak pertama akan
menangani klaim asuransi sesuai dengan sertifikat diagnosis yang dikeluarkan oleh
institusi medis, jumlah yang tersisa setelah dikurangi pembayaran yang dibayarkan

oleh pihak pertama, harus diserahkan kepada pihak kedua.
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Pasal: empat Biaya transportasi, uang pesangon, akomodasi dan biaya makan

m
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Sejak tanggal keberangkatan dari negara (wilayah) tempat pihak kedua berada,
sampai dengan tanggal kembali ke negara tersebut, pihak pertama harus
menyediakan biaya akomodasi, makan dan transportasi. Jika pihak kedua gagal
tiba di kapal penangkap ikan dan meninggalkan pelabuhan bersama kapal untuk
pertama kali karena faktor pihak kedua, pihak kedua akan menanggung biaya

transportasi ke kapal penangkap ikan tempat ia bekerja.
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Selama masa kerja, jika pihak kedua melanggar hukum negara pelabuhan atau
negara tempat pendaftaran kapal, sehingga tidak dapat bekerja sama dengan
jadwal pelayaran untuk meninggalkan pelabuhan, atau dideportasi, biaya

transportasi pulang-pergi ditanggung oleh pihak kedua.
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Ketika kontrak ini diakhiri lebih awal karena faktor pihak pertama, pihak pertama

akan menanggung biaya transportasi kepulangan pihak kedua ke negaranya; Ketika

kontrak diakhiri lebih awal karena faktor pihak kedua, biaya tiket pesawat untuk
pulang akan ditanggung dengan proporsi sebagai berikut:

(1) Jika pihak kedua telah bertugas secara terus menerus di kapal selama lebih dari
1 tahun, biaya tiket pesawat pulang tetap akan dibayar penuh oleh pihak
pertama.

(2) Jika pihak kedua telah bertugas secara terus-menerus di kapal selama 3 bulan
tetapi kurang dari 1 tahun, biaya tiket pesawat pulang akan dibagi secara
proporsional dengan periode layanan bulanan. (Contoh kasus: Pihak pertama
dan kedua menandatangani kontrak kerja 20 bulan, pihak kedua meminta
kontrak kerja dihentikan setelah 5 bulan bekerja, tiket pulang ditanggung oleh
pihak pertama dengan perbandingan 5/20, pihak kedua menanggung
perbandingan 15/20.)

(3) Pihak kedua bertugas kurang dari 3 bulan, biaya tiket pesawat pulang
ditanggung oleh pihak kedua.

Terlepas dari apakah pihak pertama atau pihak kedua mengusulkan untuk
mengakhiri kontrak ini leih awal, harus menandatangani surat pernyataan
pengakhiran dini kontrak layanan tenaga kerja, contoh surat pernyataan
pengakhiran tersebut akan diumumbkan oleh otoritas yang berwenang secara

terpisah.
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3. Cedera atau sakit akibat kecelakaan dari pihak kedua yang disebabkan oleh
pelaksanaan tugasnya, pihak pertama akan menanggung biaya transportasi untuk
kembali ke negaranya; untuk cedera atau sakit akibat kecelakaan dari pihak kedua
yang bukan disebabkan oleh pelaksanaan tugas, biaya transportasi untuk pulang ke

negara asalnya adalah sama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 angka 3.
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5. Ketika pihak pertama mengakhiri kontrak ini lebih awal, uang pesangon akan
dibayarkan berdasarkan masa kerja (setengah dari gaji rata-rata bulanan akan
dibayarkan untuk setiap tahun penuh, yang kurang dari satu tahun, akan diberikan
secara proporsional).
Namun, apabila pihak kedua melanggar Pasal 7 kontrak kerja ini, yaitu hal-hal yang
harus dipatuhi oleh pihak kedua, pihak pertama tidak dapat membayar uang
pesangon.
Namun, jika salah satu pihak mengakhiri kontrak lebih awal, harus
menandatangani surat pernyataan pengakhiran dini kontrak layanan tenaga kerja.
Selain itu, pihak pertama harus memberikan otoritas yang kompeten untuk
referensi, ketika mengajukan permohonan untuk pengaturan pindah kapal di laut

atau pemecatan pihak kedua.

I TER s kLE KRR



Pasal: lima Jam kerja, istirahat dan liburan
- CRARIETEDET AR E P RLPFR 2 A0 P HP B - B
B FECEFRLERF > AEeTp N A FEONTT] P
(- ) RFITEZTE > FERYBRESTL M UZEE PR R &3
RS AR A R e

(=) BRLPRF Gdgiads TEHEF X7 2 L fedof 2 k4P (dojd 44

o

7 P %ﬁa‘ﬁi’f"\ﬁ\il TR A AR R E R R EYBERFE)

1. Selama operasi outbound kapal penangkap ikan, waktu istirahat harian awak kapal

tidak boleh kurang dari 10 jam, dan harus ada waktu istirahat terus menerus
selama 6 jam, yang tidak boleh kurang dari 77 jam dalam 7 hari apa pun.

(1) Namun, karena kebutuhan operasional, maka harus disepakati antara majikan
dan pekerja, tetapi prinsip istirahat di laut harus diatur, atau awak kapal akan
diberikan istirahat kompensasi ketika memasuki pelabuhan.

(2) Waktu istirahat mengacu pada waktu istirahat yang tidak berada di bawah
kendali pihak pertama selama pengoperasian kapal penangkap ikan (misalnya,
ketika kapal penangkap ikan sedang berlayar, tidak ditugaskan untuk bekerja,

atau untuk makan, tidur dll, yang tidak perlu menyediakan waktu kerja)
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2. Karena bencana alam, insiden atau keadaan darurat, harus bekerja di luar jam
kerja, pihak pertama dapat memperpanjang jam kerja. Pihak kedua harus bekerja
sama dengan permintaan pihak pertama jika kondisi fisik memungkinkan. Pihak
pertama akan membayar dua kali lipat upah per jam normal, pihak pertama harus

memberikan istirahat yang layak kepada pihak kedua sesegera mungkin setelahnya.
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3. Ketika kapal penangkap ikan meninggalkan pelabuhan menuju daerah
penangkapan ikan, sebelum operasi dimulai, nakhoda mengatur agar awak kapal

secara bergiliran beristirahat dan berlibur.
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4. Pihak pertama setuju untuk memberikan _ hari libur khusus setiap tahun,

sesuai dengan kebutuhan keagamaan pihak kedua. (minimal lebih dari 1 hari)
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Pasal enam: Pihak pertama harus memberikan perlindungan tenaga kerja kepada pihak
kedua dan hal-hal terkait kesejahteraan berikut:
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1. Ketika kapal penangkap ikan harus singgah di negara (wilayah) lain karena alasan
tertentu, pihak pertama harus memastikan keamanan pribadi pihak kedua dan
legalitas prosedur masuk dan keluar.

(1) Setelah pihak pertama menyelesaikan pemrosesan visa masuk dan keluar, serta
operasi inspeksi dan verifikasi yang relevan untuk pelabuhan masuk dan keluar,
dokumen harus dikembalikan kepada pihak kedua.

(2) Pihak pertama tidak boleh menyimpan dokumen pribadi penting atas nama

pihak kedua tanpa persetujuannya.
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2. Pihak pertama harus menghormati kepribadian, agama dan kebiasaan hidup pihak



kedua, dan melindungi keselamatan pribadi dan hak-hak tenaga kerja pihak kedua;
tidak mengharuskan pihak kedua untuk melakukan pekerjaan vyang

membahayakan keselamatan pribadi dan kesehatan fisik dan mental.
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3. Pihak pertama harus menyediakan pihak kedua, dengan kesejahteraan dan
perlindungan tenaga kerja yang sama untuk awak kapal dengan tugas yang sama di

kapal yang sama.
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4. Pihak pertama harus menyediakan pihak kedua peralatan pelindung diri yang

dibutuhkan untuk pekerjaan secara gratis.
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5. Pihak pertama harus memastikan bahwa peralatan penyelamat jiwa kapal
penangkap ikan, dalam kondisi baik dan lengkap pada saat beroperasi di laut, dan

mengharuskan operator dek untuk memakai jaket pelampung tiup.
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6. Pihak pertama harus menyediakan pihak kedua dengan mekanisme yang nyaman,
untuk mengajukan banding ke departemen terkait. Jalur pengaduan (1955 untuk di
Taiwan) atau saluran banding lainnya: , harus ditulis dalam bahasa
negara asal semua awak kapal, dan harus diumumkan secara teratur di tempat

yang mencolok di kapal.
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Jika pihak kedua meninggal dunia karena cedera atau sakit selama masa kerja,
pihak pertama harus mengembalikan jenazah pihak kedua atau jasadnya, dan
membayar biaya pemulangannya.

Pihak A harus menyerahkan seluruh jumlah klaim asuransi kematian umum dan
barang-barang pribadi pihak kedua kepada perwakilan hukumnya.

Cedera atau sakit akibat kecelakaan dari pihak kedua, yang bukan disebabkan oleh
pelaksanaan tugasnya, pihak pertama harus bertanggung jawab untuk mengatur
perawatan di tempat terdekat, dan membayar biaya pengobatan dan pengeluaran
lainnya di muka. Jika cedera atau penyakitnya tidak lagi mampu bekerja di laut,
pihak pertama dapat mengakhiri kontrak, dan membayar pesangon sesuai dengan

Pasal 4 angka 5.
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Selama masa kerja, pihak kedua mengakhiri kontrak lebih awal karena alasannya
sendiri, pihak pertama harus mengatur agar pihak kedua meninggalkan kapal dan

kembali ke negara asalnya sesegera mungkin.
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9. lJika karena pihak pertama atau nakhoda yang dipekerjakan, petugas kapal
penangkap ikan, memiliki perilaku berikut yang mengakibatkan cedera pribadi
atau kematian pada pihak kedua, setelah perusahaan asuransi menentukan bahwa
itu adalah kewajiban eksklusif dan tidak ada klaim apa pun, pihak pertama akan
menanggung semua biaya terkait yang dikeluarkan:
(1) Karena pelanggaran dan tindakan ilegal, mengakibatkan kapal penangkap ikan
disita atau ditahan, dan awak kapal dipenjara atau ditahan.
(2) Karena terlibat dalam perdagangan manusia, penyerangan fisik atau pelecehan
terhadap awak kapal penangkap ikan dll pelanggaran dan tindakan ilegal.
(3) Tindakan lain yang melibatkan pelanggaran norma perikanan internasional,

atau pelanggaran hukum dan peraturan domestik dan asing.
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10. Untuk hal-hal yang tidak tercakup dalam pasal ini yang harus dipatuhi oleh pihak
pertama, dengan tidak melanggar langkah-langkah manajemen yang relevan dan
spesifikasi kontrak kerja yang diumumkan oleh otoritas yang berwenang, kedua

belah pihak dapat menandatangani perjanjian tambahan di atasnya.
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Pasal tujuh: Hal-hal yang harus dipatuhi oleh Pihak kedua
-~ FEY SRR .
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Memenuhi kontrak yang ditandatangani dengan pihak pertama.

(1) Pihak kedua harus memberikan dokumen identitas perjalanan yang valid dan
sertifikat awak kapal yang dikeluarkan oleh negara (wilayah) tempatnya
berada, untuk mengajukan permohonan visa masuk dan keluar serta operasi
inspeksi dan verifikasi yang relevan dengan pelabuhan masuk dan keluar.
Dapat mengambilnya kembali setelah selesai, dan harus bertanggung jawab
untuk menyimpannya sendiri.

(2) Pihak kedua harus menyediakan dokumen sertifikasi dalam tiga bulan terakhir,
bahwa ia telah lulus pemeriksaan kesehatan dari institusi medis lokal di

negaranya.

S R AR e TR AT E A

2. Patuhi perintah dan pengawasan yang wajar dari pihak pertama dan nakhoda.

VY

R A ARG L > R R TEEE R BV
Mematuhi undang-undang negara pelabuhan atau negara pendaftaran asal kapal,

dan menghormati adat istiadat dan kebiasaan praktik kerja setempat.

A EFRBEASLR AR T EMR B S d RN S R R
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Tidak diperkenankan untuk menyandera atau pemaksaan terhadap personel,
perkelahian, perusakan milik umum, penyalahgunaan narkoba, pengumpulan
orang untuk berjudi, alkoholisme, pemogokan, sabotase, pergi tanpa izin, tidak
melaut dengan alasan, kerusakan yang disengaja pada alat penangkapan ikan,

fasilitas dll ; Jika fasilitas kapal penangkap ikan atau peralatan pribadi rusak karena
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perilaku yang disengaja pihak kedua, pihak kedua harus menanggung sendiri biaya

pemeliharaan atau penggantian.

PEEFTEPRE B BEEAF R
Tidak diperbolehkan membawa senjata apa pun, senjata api, amunisi atau obat-

obatan terlarang.

3G EHG P

Tidak diperbolehkan adanya kejadian posisi keberadaan tidak diketahui.

S B ERWE TP LRI B - R s T S BURL R S
S A S = I

Selama masa kerja, pihak kedua mengakhiri kontrak lebih awal karena alasannya
pribadi, harus menyesuaikan dengan jadwal pelayaran masuk ke Pelabuhan,
transfer pengangkutan atau transfer kapal dari pihak pertama saat meninggalkan

kapal.

XEHEP - ARRTFHLZSFLEET > 2 T EREC fodd @i S
Bedp D) H B g b1 iE o

Selama masa kerja, sebelum menyelesaikan prosedur pindah kapal sesuai dengan
peraturan, tidak diperbolehkan pindah kapal atau lompat dari kapal untuk bekerja

di kapal penangkap ikan lain dengan dalih atau alasan apapun.

Aige > Z@iﬁ?iiﬁi‘\%i'_ﬁ’ R EF A EH O 2 M TS Y
BEHRET R ENEF S AT -

Untuk hal-hal yang tidak tercakup dalam pasal ini yang harus dipatuhi oleh pihak
kedua, dengan tidak melanggar langkah-langkah manajemen yang relevan dan

spesifikasi kontrak kerja yang diumumkan oleh otoritas yang berwenang, kedua



belah pihak dapat menandatangani perjanjian tambahan di atasnya.

FATE D EH I
Pasal delapan: Penanganan pelanggaran kontrak
- RETHE T E L RFRF RO 0 L He R R EER L
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1. Selama masa kerja, jika pihak pertama memutuskan kontrak terlebih dahulu
karena alasannya sendiri, upah jam kerja yang sebenarnya dari pihak kedua harus
dibayar, membayar biaya transportasi perjalanan pulang dan uang pesangon.

(1) Jika pihak kedua meminta transfer ke kapal lain, pihak pertama tidak
diharuskan untuk memberikan kompensasi finansial, tetapi harus membayar gaji,
biaya asuransi, biaya akomodasi dan makan serta uang pesangon dll, sampai
hubungan kerja antara pihak kedua dan majikan baru menjadi efektif.

(2) Kompensasi yang wajar harus diberikan, jika terjadi kecelakaan di kapal

penangkap ikan yang mengakibatkan kerugian harta benda pribadi awak kapal.

S NP s iEfRr- 2R AEOE S IE S RS ERT
LA ECEA FIEEH L LT AR
B4 2 dp 4

2. lJika salah satu pihak pertama atau pihak kedua melanggar ketentuan Pasal 6 dan 7
kontrak ini, menyebabkan kerugian bagi pihak lain karena kesengajaan atau
kelalaian berat yang disebabkan oleh salah satu pihak, setelah jumlah kompensasi
ditentukan melalui negosiasi antara majikan dan pekerja, maka pihak yang

bersangkutan harus mengkompensasi kerugian pihak lain.
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Pasal Sembilan: Penanganan perselisihan
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1. Perselisihan yang timbul dari pelaksanaan kontrak antara kedua belah pihak, harus
diselesaikan sesuai dekrit dan ketentuan kontrak, mempertimbangkan
kepentingan umum, keadilan dan kewajaran, dengan itikat baik dan harmoni,
berusaha untuk mengkoordinasikan dan menyelesaikannya.

Bantuan pengaduan dapat diperoleh melalui Jalur Konsultasi Pengaduan Tenaga

Kerja Taiwan 1955 (Telepon dari luar negeri: +886-2-8073-3141).

SRR RARREE P AR RS RE 0 T LR SR G R /Y
FEARALAEFR  EBPFLETHEF PR ZEE T

2. lJika tidak tercapai kesepakatan dalam waktu 30 hari sejak dimulainya koordinasi,
dapat mengajukan mediasi kepada pemerintah kabupaten atau kota, mengajukan
pengaduan atau mengajukan gugatan perdata; selama periode koordinasi, awak

kapal dapat tinggal sementara di akomodasi yang disetujui secara resmi.

’
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3. Setelah kedua belah pihak berselisih mengenai pelaksanaan kontrak, hal-hal



mengenai pelaksanaan kontrak, harus ditangani sesuai dengan prinsip-prinsip

berikut:

(1) Bagian yang tidak relevan atau tidak mempengaruhi sengketa, harus tetap
diteruskan. Namun jika mendapat persetujuan dari pihak pertama, maka tidak
masuk pada batasan ini.

(2) Pihak kedua menangguhkan pelaksanaan kontrak karena perselisihan, jika hasil
perselisihan ditentukan tidak masuk akal, pihak kedua tidak akan meminta
perpanjangan periode pelaksanaan untuk bagian dari kerja yang ditangguhkan,
atau dibebaskan dari tanggung jawab kontrak, dan pihak pertama juga tidak
diharuskan membayar gaji selama masa penundaan kerja.

(3) Jika isi dokumen kontrak lainnya bersaing dengan kontrak ini, kontrak ini yang

berlaku terlebih dahulu.
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4. Kedua belah pihak dalam kontrak ini setuju bahwa hukum ROC akan menjadi

hukum yang mengatur, dan pengadilan lokal tempat pihak pertama berada adalah

pengadilan yurisdiksi tingkat pertama.

FLiE Hw
Pasal sepuluh: Lainnya
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1. Kontrak ini dibuat rangkap dua, pihak pertama dan pihak kedua masing-masing

memegang satu rangkap.

SN S RBREAT P S EREL 2 KARLIE KRR ERAES Y
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2. Pihak pertama harus menyediakan versi bahasa Mandarin dari kontrak ini dan versi



yang diberikan kepada pihak kedua harus versi bahasa asli negara asal untuk
disimpan oleh pihak kedua. Jika ada perselisihan antara kedua belah pihak tentang isi

kontrak, versi bahasa Mandarin yang akan dijadikan patokan.
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Akun yang ditunjuk oleh pihak kedua

41(7 = 7 ACCOUNT NAME :

Nama akun bank

4 {7 & 5, ACCOUNT NUMBER :

Nomor akun bank

#2117 % 4i BANK NAME :

Nama bank

k% % Relationship :

Hubungan

R

Nomor telepon

P k4 g
ﬁ—:\u‘

Poe

Jika bukan awak kapal sendiri,
harap berikan informasi kontak | pp :
akun

WhatsApp :

Hp oo

Lainnya

B e R RS 2@ EAE AKES o

P

Catatan: Pihak kedua atau rekening yang ditunjuknya, tidak boleh merupakan rekening

perantara asing.

T3 B R s T3 BT s
Tanda tangan pihak pertama Tanda tangan pihak kedua
BB BL Do
Tempat penandatanganan
T 7% e Foeens O p




